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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Menurut hasil analisis peneliti menggunakan teknik analisis framing milik

Pan dan Kosicki serta peneliti mengkaitkan dengan peta ideologi milik Daniel

Hallin. Dari hasil temuan peneliti majalah Tempo dengan lima pemberitaan serta

majalah Gatra tiga pemberitaan pada dua edisi secara berturut-turut. Berdasarkan

hasil analisis secara keseluruhan kesimpulan terkait pembingkaian berita peristiwa

bom Thamrin dalam majalah Tempo dan Gatra menghasilkan pola yang berbeda-

beda.

Dari hasil temuan peneliti pada majalah Tempo dengan menganut ideologi

media jurnalistik independen maka dalam melakukan pembingkaian peristiwa

bom Thamrin adalah model serangan teroris berbeda yang pernah terjadi di

Indonesia. Peneliti juga mengaitkan bingkai majalah Tempo dengan peta ideologi

Daniel Hallin, majalah Tempo masuk pada bidang kontroversi (sphere of

legitimate controversy) yang menjelaskan ada kesepakatan umum bahwa realitas

dipandang menyimpang dan buruk yang dimaksud adalah bagaimana teror yang

dilakukan oleh kelompok teroris dipandang buruk dan menyimpang oleh

masyarakat luas.

Sedangkan pada majalah Gatra dengan ideologi bisnis oplahnya

membingkai peristiwa bom Thamrin lebih kepada adalah mengkritik aturan

hukum tentang terorisme di Indonesia. Peneliti juga mengkaitkan bingkai dari

majalah Gatra dengan peta ideologi Daniel Hallin, majalah Gatra masuk pada
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bidang konsensus (sphere of consensus) yaitu realitas tertentu dipahami dan

disepakati secara bersama-sama sebagai realitas yang sesusai dengan ideologi

kelompok di mana yang dimaksud adalah media Gatra yang memiliki ideologi

bisnis oplah melihat realitas peristiwa bom Thamrin.

V.2. Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian yang berkaitan dengan peristiwa teror bom adalah hal yang

menarik karena peristiwa terorisme merupakan kekerasan terorganisasi. Media

massa menjadi sarana publikasi yang luas oleh para kelompok teroris. Selain itu

para kelompok teroris dalam aksinya memiliki pertimbangan dalam menentukan

sasaran karena ingin membuat aksinya dapat dipublikasi oleh media massa seperti

pada peristiwa aksi teror bom dan penembakan brutal di Thamrin.

Peneliti menyarankan untuk penelitian serupa dapat dilakukan metode

framing berbeda dengan menggunakan model Gamson atau dengan metode

metode analisi isi  sehingga dari analisis ini dapat dilihat sisi lain yang ada pada

teks media tersebut dengan keunggulan masing-masing metode.

V.2.2 Saran Praktis

Melihat peran media sebagai pihak yang mampu mempengaruhi pembaca,

sebaiknya masyarakat khususnya pembaca majalah berita agar lebih kritis dan

tidak mudah percaya pada konstruksi berita yang dilakukan oleh media. Dan pada

media tetap menyajikan peristiwa sesuai fakta yang terjadi dan melalukan

pemberitaan dengan netral.
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